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ABSTRAK

NURHADI, NIM. 222622104. PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN
NAHWU BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DENGAN METODE LA
TAKSAL.

Setiap disiplin ilmu yang dapat diajarkan pada peserta didik pasti memiliki metode
dan model pembelelajaranya sendiri guna menghasilkan capaian hasil pembelajaran
yang diinginkan, tidak terkecuali ilmu nahwu. Sebagai sarana ilmu yang wajib
dikuasai terutama bagi santri atau siswa yang bergelut dibidang kebahasaaraban.
Tentunya penelitian ini dilatarbelakangi oleh keluh kesah santri yang masih merasa
sulit dalam mempelajari ilmu nahwu menggunakan suatu metode yang disebut metode
“La taksal”. Sehingga dari adanya kasus tersebut, dilakukanlah penelitian
pengembangan ini dengan tujuan mengembangkan model pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran nahwu berbasis metode /a taksal
bagi santri atau siswa yang menggunakanya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE dengan tahap-tahap yang meliputi: Analisis, mendesain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi. Dengan menggunakan pendekatan kolaborasi antara
pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk
model pembelajaran dalam bentuk perangkat pembelajaran meliputi Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), Format Evaluasi dan Penilaian yang dapat dijadikan
pedoman bagi pendidik dalam mengajar nahwu untuk mencapai tujuan pembelajaran
nahwu yang diinginkan. model pembelajaran yang dikembangkan diharapkan mampu
menumbuhkan pemikiran kritis terhadap materi-materi nahwu bagi peserta didik. Dan
setelah melalui berberapa tahap dalam penelitian ditemukanlah data validasi dari para
ahli dengan skor rata-rata kelayakan yang cukup memuaskan yaitu 3,45 dengan
kategori sangat valid dan layak digunakan. Kemudian dari hasil analisis data melalui
validasi lapangan dengan tes lapangan pertama/pretest dan uji coba produk
utama/postest yang dilakukan menyatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan mampu meningkatkan capaian hasil pembelajaran bagi peserta didik
dalam pelajaran ilmu Nahwu. Tentunya dari peningkatan tersebut mampu
memberikan dorongan dan motivasi tersendiri bagi peserta didik untuk terus
berkembang dan meningkatkan kemampuan gramatikal bahasa Arabnya. Data
tersebut dapat dibuktikan dengan analisis lanjutan yang membandingan data hasil
analisis prefest dengan capaian rata-rata 69,5% dan postest dengan capaian rata-rata
85,9% sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan model
pembelajaran mempengaruhi kualitas serta meningkatkan hasil capaian pembelajaran
nahwu.

Kata Kunci: Pengembangan, Model Pembelajaran, Problem Based Learning
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ABSTRACT

NURHADI, NIM. 222622104. DEVELOPMENT OF A NAHWU LEARNING
MODEL BASED ON PROBLEM BASED LEARNING USING THE LA
TAKSAL METHOD.

Every scientific discipline that can be taught to students must have its own learning
methods and models in order to produce the desired learning outcomes, including
Nahwu science. As a means of knowledge that must be mastered, especially for santri
or students who are involved in the field of Arabic language. Of course, this research
was motivated by complaints from students who still find it difficult to learn the
science of nahwu using a method called the "La taksal" method. So, based on this
case, this development research was carried out with the aim of developing a learning
model to improve the quality and effectiveness of nahwu learning based on the la
taksal method for santri or students who use it. The method used in this research is
research and development (R&D) with the ADDIE development model with stages
including: Analysis, design, development, implementation and evaluation. By using a
collaborative approach between Qualitative and Quantitative approaches. This
research produces a learning model product in the form of a learning tool including a
Syllabus, Learning Implementation Plan (RPP), Evaluation and Assessment Format
which can be used as a guide for educators in teaching nahwu to achieve the desired
nahwu learning objectives. The learning model developed is expected to be able to
foster critical thinking towards nahwu materials for students. And after going through
several stages in the research, validation data was found from experts with a quite
satisfactory average feasibility score of 3.45 in the category of very valid and suitable
for use. Then, from the results of data analysis through field validation with the first
field test/pretest and main product trial/posttest carried out, it was stated that the
learning model developed was able to increase learning outcomes for students in
Nahwu science lessons. Of course, this increase can provide encouragement and
motivation for students to continue to develop and improve their Arabic grammatical
skills. This data can be proven by further analysis which compares the data from the
pretest analysis with an average achievement of 69.5% and posttest with an average
achievement of 85.9% so that from this data it can be concluded that the development
of learning models influences the quality and improves learning outcomes. nahwu.
Keywords.: Development, Learning Model, Problem Based Learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulis tesis magister di
lingkungan Program Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan 0543 b/1987, tanggal
22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. Transliterasi huruf-huruf Arab
tertentu bisa dibuat dengan menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara

sebagai berikut:

a = Tekan a dan tekan shif+titik

A = Tekan A dan tekan shiftkoma

1 = Tekan I dan tekan shif+titik

I = Tekan I dan tekan shif+koma

v = Tekan u dan tekan shif+titik

U = Tekan U dan tekan shif+koma

h = Tekan h dan tekan shiftkurung kurawal kanan
H = Tekan H dan tekan shif+kurung kurawal kiri

S = Tekan s dan tekan shif+kurung kurawal kanan
S = Tekan S dan tekan shif+kurung kurawal kiri

S = Tekan s dan tekan garis miring

S = Tekan S dan tekan shif+ garis miring

d = Tekan d dan tekan shif+kurung kurawal kanan
D = Tekan D dan tekan shif+kurung kurawal kiri

t = Tekan t dan tekan shif+kurawal kanan

T = Tekan T dan tekan shif+kurawal kiri
X



Z = Tekan z dan tekan garis miring

Z = Tekan z dan tekan shif+garis miring
z = Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal kanan
V4 = Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal kiri

Konsonan Tunggal

Huruf ]
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
_ Tidak _ _
| Alif . Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B/b be
< Ta’ T/t te
< Tsa’ S/s Tse (s titik di atas)
z Jim J /] Je
Ha (h dengan titik di
z ha’ H/h
bawah)
i Kha (gabungan k dan
z kha’ Kh / kh
h)
> Dal D/d de
. Zal (dengan titik di
K zal’ Zlz
atas)
) ra’ R/r Er
B Zai Z/z Zet
o Sin S/s Es
3 Syin Syl/sy Es dan Ye

Xi



Es (dengan titik di

Sad S/s
l bawah)
) Dad D/d De (dengan titik atau
a
i garis di bawah)
b o Th T (dengan titik di
a
bawah)
B , 2/ Z (dengan titik di
za Z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas,
) Ge (gabungan g dan
d Gain Gh (9 gan g
h)
S Fa F Ef
T Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
Wawu W We
2 ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S ya’ Y Ye
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Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ods ditulis iddah

Ta ' marbutah

A. Bila diamalkan ditulis h

i ditulis Hibah

& ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sWg¥I dal S o Karimah al-
ditulis ]
auliya

B. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.

Sed) 85 ditulis Zak tul fitri

xiii



Vokal Pendek

— Kasrah ditulis [
— Fathah ditulis a
_ Dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
dlal ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
W ditulis Yasa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
&5 ditulis Karim
Dammah + wawu o
Mt ditulis u
529 ditulis Funidu
Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Ai
I ditulis Bainakum
Fathah + wawu
ati ditulis Au
Js ditulis Qaulun

Xiv
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